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Tesisini membahas mengenai kebijakan luar negeri AS terhadap Jepang pada era pasca Perang Dingin,
khususnya masa Clinton |, dengan memfokuskan pada aliansi keamanan AS-Jepang dan upayaAS
mempertahankan komitmennya di kawasan Asia Pasifik. Dalam hal ini penulis menggunakan negara sebagai
unit analisa. Tesisini sangat menarik bagi penulis karena yang dianalisa adalah kebijakan dan perilaku
politik AS dan Jepang - dua negara besar di dunia.

Kelangsungan aliansi AS-Jepang penting bagi kawasan. Dalam pandangan AS, aliansi keamanan AS-Jepang
adalah kuat dan penting, namun untuk terus menjaga tercapainya kepentingan nasional bersama, aliansi
tersebut harus terus berkembang. Khususnya untuk kawasan Asia Timur, AS mencari bentuk aliansi yang
dapat terus menjadi insurance policy, yaitu menyediakan pertahanan bagi Jepang dan menjamin stabilitas di
Asia Timur dan dapat bertindak sebagal investment policy yaitu dalam hal meningkatkan kontribusi bagi
stabilitas regional dan keamanan global. Dalam kaitan ini, ada dua faktor yang mempengaruhi aliansi
keamanan A S-Jepang yaitu perubahan pada lingkungan strategis kedua negara dan persepsi yang berbeda
dalam berbagi beban, tanggung jawab dan kekuatan diantara mereka.

Pembahasan permasalahan ini dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan berbagai kerangka
pemikiran. Dengan menggunakan pendapat Hanrieder yang mengaitkan kebijakan luar negeri dengan
sasaran yang hendak dicapai, teori Lentner mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi suatu kebijakan,
pendapat Newsom mengenai cakupan politik luar negeri, pendekatan sistem politik Almond, teori Kegley
dan Wittkopf dan Holsti mengenai komponen kebijakan luar negeri, teori yang dikemukakan oleh Rosenau
mengenai variabel yang mempengaruhi formulasi politik luar negeri dan tujuan jangka panjang suatu politik
luar negeri, pendapat Gross mengenai kepentingan nasional suatu negara, konsep keamanan Buzan, dan
pandangan Viotti dan Kauppi mengenai negara sebagai aktor utama dalam hubungan internasional, penulis
mencoba membahas permasal ahan tersebui.

Hasil dari penulisan ini adalah bahwa upaya AS untuk tetap mempertahankan komitmen dan keberadaan
militernya di kawasan Asia Pasifik dipengaruhi oleh tarik menarik antara dua faktor, yaitu perubahan
persepsi ancaman keamanan eksternal AS dan perubahan sistem internasional pasca Perang Dingin.
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